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Trading Ideas

Take Stop

Kode Rekomendasi  Profit/Bottom Loss/Buy
Fishing Back
KAEF  Trd.Buy 3,000-3,090 2,700
INAF  Trd.Buy 3,060-3,190 2,750/2,650
IMAS BoW 695-710 605/585
AKRA  Spec.Buy 2,710-2,750 2,500
WIKA Spec.Buy 1,155-1,170 1,060/1,035
See our Trading Ideas pages, for further details
DUAL LISTING
Saham Mkt uss Rp

Telkom (TLK) NY 18.33 2,746

SHAREHOLDERS MEETING

Stocks Date Agenda
TOPS 30 Sept AGMS
BBYB 30 Sept AGMS
JSKY 2 Oct AGMS
BEKS 2 Oct AGMS
CASH/STOCK DIVIDEND
Stocks Events IDR/Ratio Cum
HEXA Cash Div USD 0.03661 28 Sept

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK

Stocks RatioO: N Trading Date
RIGHT ISSUE
Stocks RatioO: N IDR Cum
PNBS 100:62 100 05 Oct
DNAR 13:4 186 16 Oct
IPO CORNER
IDR (Offer)
Shares
Offer
Listing
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JSX DATA

Jul-20

Volume (Million Shares) 11,063 Support Resistance
Value (Billion IDR) 7,320 4,845 5,000
Frequency (Times) 674,261 4,800 5,055
Market Cap (Trillion IDR) 5,752 4,755 5,075
Foreign Net (Billion IDR) (829,60)

GLOBAL MARKET

Market Close +/- Chg %
IHSG 4,945.79 103.04 2.13%
Nikkei 23,204.62 116.80 0.51%
Hangseng 23,235.42 -75.65 -0.32%
FTSE 100 5,842.67 19.89 0.34%
Xetra Dax 12,469.20 -137.37 -1.09%
Dow Jones 27,173.96 358.52 1.34%
Nasdaq 10,913.56 241.29 2.26%
S&P 500 3,298.46 51.87 1.60%

Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 41.92 0.0 -0.05%
Oil Price (WTI) USD/barel 40.25 -0.1 -0.15%
Gold Price USD/Ounce 1861.58 4.4 0.24%
Nickel-LME (USS$/ton) 14220.00 1.0 0.01%
Tin-LME (USS$/ton) 17150.00 -91.0 -0.53%
CPO Malaysia (RM/ton) 2930.00 90.0 3.17%
Coal EUR (USS/ton) 55.15 0.0 0.00%
Coal NWC (USS$/ton) 60.40 -0.9 -1.39%
Exchange Rate (Rp/USS 14873.00 -17.0 -0.11%

Reksadana NAV/Unit ChgilM
MA Mantap 1,765.2 -0.7% 4.97%
MA Mantap Plus 1,410.3 -1.06% 8.32%
MD Obligasi Dua 2,170.7 -0.63% 9.56%
MD Obligasi Syariah 1,778.0 -0.37% 1.53%
MD Capital Growth 647.5 -9.07%  -30.1%
MA Greater Infrastructure 919.5 -10.41% -19.6%
MA Maxima 792.6 -10.16% -15.24%
MA Madania Syariah 1,150.6 -0.54% 10.95%
MA Multicash Syariah 437.0 0.26% -21.85%
MA Multicash 1,596.5 -0.38% 5.89%
MD Kas 1,725.5 0.45% 6.81%
MD Kas Syariah 1,464.0 0.40% 2.08%
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Minim Sentimen IHSG Positif. Meski minim sentiment Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditu-
tup naik +2.13% ke 4,945 pada perdagangan Jumat (25/9) akhir pekan lalu. Saham yang menjadi
market leader diantaranya BBCA (+3.0%), BBRI (+4.3%) dan BMRI (+5.4%). Dalam pandangan kami
kenaikan saham perbankan ini merupakan suatu ironi mengingat Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
baru saja mengumumkan hingga awal September nilai restrukturisasi kredit perbankan kembali
naik dan hampir mencapai IDR 900 triliun. Di sisi lain, Wakil Ketua Perbanas Pahala Nugraha Man-
sury menyatakan dampak Covid-19 terhadap ekonomi global jauh lebih buruk dibanding pan-
demic Flu Spanyaol tahun 1918-1919. Investor asing mencatatkan posisi net sell sebesar IDR
829.60 miliar dengan saham yang banyak dilepas TLKM (IDR -243.6 miliar), BBCA (IDR -73.0 miliar)
dan ICBP (IDR -36.5 miliar).

Pasar saham Asia sebagian besar ditutup positif kecuali Cina. Indeks CSI 300 naik tipis +0.15%,
Hang Seng -0.32%, Nikkei 225 +0.51% dan KOSPI +0.27%. Berkebalikan dengan pasar Asia, pasar
saham Eropa justru mencatatkan penurunan akibat investor khawatir atas gelombang kedua
Covid-19 yang mulai melanda Benua Biru tersebut dengan Inggris dan Perancis sebagai negara
terparah (gelombang pertama lItali dan Spanyol yang terparah). Indeks CAC 40 turun -0.69% dan
DAX -1.09% meski FTSE 100 naik +0.34%. Dari data ekonomi yang dilaporkan Bank Sentral Eropa,
Loans to Households di bulan Agustus tumbuh +3.0% YoY sementara Loans to Companies tumbuh
+7.1% YoY

Berita bahwa Kubu Demokrat sedang mempersiapkan dana bantuan atau stimulus ekonomi se-
nilai USD 2.4 triliun menjadi katalis positif bagi Wall Street. Minggu ini rencananya akan dilakukan
voting untuk menentukan apakah paket stimulus tersebut disetujui atau tidak; namun kabarnya
Kubu Republik hanya bersedia menyetujui senilai jauh dibawah yang diusulkan Kubu Demokrat.
Indeks DJIA ditutup naik +1.34% ke 27,173, S&P 500 +1.60% ke 3,298 dan NASDAQ +2.26% ke
10,913.

IHSG Fluktuatif Cenderung Menguat Terbatas (4,845—5,000). IHSG pada perdagangan akhir
pekan kemarin ditutup menguat berada di level 4,945. Indeks berpeluang melanjutkan pengua-
tannya setelah belum mampu melewati support level IDR 4,800, di mana berpeluang menuju level
psikologis dan/atau resistance level 5,000. Akan tetapi jika indeks bebalik melemah berpotensi
konsolidasi menuju support level yang berada di 4,875. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluk-

tuatif dengan kecenderungan menguat terbatas.
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Laba PTRO Naik 17.62%

e  PT Petrosea Tbk. (PTRO) membukukan pertumbuhan laba pada semester 1/2020 sebesar 17,62 per-
sen year on year (yoy) menjadi US$9,06 juta.

e Dalam laporan keuangan per 30 Juni 2020, manajemen PTRO menyebutkan raihan pendapatan pada
semester 1/2020 sebesar US$175,9 juta. Nilai itu turun 26,11 persen yoy dari US$238,08 juta per Juni
2019.

e Adapun, pendapatan terbesar perseroan berasal dari pendapatan kontrak penambangan yakni sebe-
sar 59,12 persen dari total pendapatan.

e Selama enam bulan terakhir, anak usaha dari PT Indika Energy Tbk. (INDY) tersebut memang mem-
peroleh peningkatan pendapatan dari PT Kideco Jaya Agung dan PT Freeport Indonesia yang masing-
masing menyumbang 31,72 persen dan 31,51 persen dari total pendapatan pada awal tahun ini.

(Sumber:bisnis.com)

INDY Rugi USD 21.91 Juta

e PT Indika Energy Tbk. (INDY) membukukan rugi bersih US$21,91 juta, berbanding dari posisi laba
USS$12,66 juta pada periode yang sama tahun lalu. Kerugian tersebut diakibatkan tergerusnya penda-
patan perseroan hingga 18,22 persen secara tahunan menjadi US$1,13 miliar pada periode tersebut.

e Tak hanya itu, INDY juga belum mampu menekan beban pokok kontrak dan penjualan yang hanya
turun 16,63 persen secara tahunan menjadi US$954,75 juta. Kenaikan beban penjualan, umum, dan
administrasi serta rugi lain-lain juga menyebabkan perseroan mencatatkan rugi sebelum pajak sebe-
sar US$10,82 juta.

e Dengan demikian, rugi per saham dasar atau loss per share INDY pada periode tersebut mencapai
USS$0,0042 per saham berbanding terbalik dari posisi laba pada periode sebelumnya yang mencapai
USS0,0024.

e Meskipun menurun, penghasilan terbesar perseroan berasal dari sumber daya energi yakni sebesar
71,39 persen, diikuti oleh jasa energi sebesar 26,06 persen dari total pendapatan periode tersebut
Selama enam bulan terakhir, perseroan masih bertumpu pada penjualan batu bara untuk pelanggan
luar negeri dengan komposisi 49,4 persen dari total pendapatan awal tahun ini.

e Disisi lain, pendapatan kontrak dan jasa dari BP Berau Ltd. menyumbang 14,38 persen total penda-
patan pada awal tahun ini. Padahal, pada awal tahun 2019 lalu, INDY tidak melakukan kontrak dan
jasa dengan perusahaan tersebut. (Sumber:bisnis.com)

MEDC Peroleh Rp 1.78 Triliun dari Rights Issue

e  PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) mengumumkan keberhasilan melakukan penutupan pe-
riode perdagangan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau rights issue di tahun 2020.

e Pemesanan awal telah diterima dari 98% pemegang saham perusahaan. Rights issue ini juga menda-
pat kelebihan permintaan alias oversubscribe sebesar 43%.

e Lebih lanjut, dana hasil rights issue sebesar Rp 1,78 triliun atau setara US$ 122 juta akan digunakan
untuk kebutuhan umum dan modal kerja MEDC, anggota indeks Kompas100 ini, .

e Pada kuartal I-2020, MEDC membukukan peningkatan pendapatan sebesar 1,99% (yoy) menjadi USS
289,57 juta. Namun, perusahaan ini harus mengalami kerugian bersih sebesar USS 28,05MON LIN
(Sumber:kontan.co.id) N
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EXCL Peroleh Fasilitas Pinjaman Rp 1.5 Triliun

PT XL Axiata Tbk. mendapatkan fasilitas pinjaman senilai Rp1,5 triliun dari PT Bank Permata Tbk. Pin-
jaman akan digunakan untuk berbagai kebutuhan perseroan, mulai dari investasi hingga membayar
utang lama.

Fasilitas pinjaman tersebut akan digunakan perseroan untuk pengadaan barang modal, investasi,
pembiayaan kembali pinjaman bank/obligasi, dan/atau pembayaran kewajiban umum lainnya.

Manajemen XL Axiata menyatakan tidak memangkas belanja modal atau capital expenditure (capex)
2020. Akan tetapi, dilakukan revisi dalam pos penggunaan.

Per akhir Juni 2020, EXCL memiliki total lebih dari 139 ribu Base Transceiver Station (BTS) atau naik
sekitar 10% dari jumlah BTS periode yang sama tahun lalu.

Dari total tersebut, sebanyak 49.744 merupakan BTS 4G. Sementara itu, jika dilihat dari luas cakupan
wilayah, jaringan 4G milik XL Axiata telah melayani pelanggan di 456 kota/kabupaten di hampirse-
mua provinsi yang ada di Indonesia.

Pada kuartal 11/2020, EXCL mencatatkan juga kenaikan jumlah pelanggan sebesar 0,32 persen secara
kuartalan menjadi 55,67 juta. (Sumber:bisnis.com)

INTP Jual 1.5 Juta Ton Semen Agustus 2020

Volume penjualan semen PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) pada periode Agustus 2020
mencapai lebih dari 1,5 juta ton. Antonius Marcos, Sekretaris Perusahaan dan Direktur Indocement
mengatakan, Agustus merupakan salah satu bulan dengan volume tertinggi tahun ini.

INTP memperkirakan volume penjualan akan menurun -5% sampai -7% secara tahunan. Tahun lalu,
INTP berhasil menjual 18,1 juta ton. (Sumber:kontan.co.id)

MBTO Revisi Target Penjualan

PT Martina Berto Tbk (MBTO) semester | 2020 membukukan Penjualan bersih menurun 31% secara
tahunan atau year on year (yoy) menjadi Rp 167,34 miliar. Padahal pada periode yang sama tahun
sebelumnya MBTO membukukan penjualan hingga Rp 242,53 miliar.

Sementara itu, MBTO menanggung kerugian semester | 2020 menjadi Rp 43,99 miliar. Pada periode
yang sama tahun sebelumnya, kerugian MBTO tercatat lebih mini yaitu Rp 17,18 miliar.

Manajemen mengungkapkan akan merevisi target pertumbuhan penjualan tahun 2020 ini. Sebelum-
nya, MBTO membidik target antara 4,9% hingga 5% menjadi mencapai 2%-3%. (Sumber:kontan.co.id)
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